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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang sudah melimpahkan rahmat, taufik, dan 

hidayah- Nya sehingga kami bisa menyusun Tugas Artikel Perancangan Enterprise ini dengan baik 

serta tepat. Seperti yang sudah kita tahu bahwa Perancangan Enterprise ini bertujuan untuk 

mengembangkan struktur dari Rumah Sakit Solusi ini. Semuanya perlu dibahas pada Artikel 

Perancangan Enterprise ini pentingnya Perancangan Enterprise ini menggunakan TOGAF yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Tugas artikel ini kami buat untuk memberikan ringkasan tentang 

pentingnya Perancangan Enterprise terhadap TOGAF arsitektur enterprise yang telah dibuat. 

Mudah - mudahan artikel ini yang kami buat bisa menolong menaikkan pengetahuan kita jadi lebih 

luas lagi. Kami menyadari kalau masih banyak kekurangan dalam menyusun artikel ini. Oleh sebab 

itu, kritik serta anjuran yang sifatnya membangun sangat kami harapkan guna kesempurnaan 

artikel Perancangan Enterprise ini. Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak. Supangat, 

S.Kom., M.Kom. Dosen mata Kuliah Arsitektur Enterprise. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Rumah Sakit Stwasta di Mojokerto telah menggunakan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) yang dapat mendukung otomasi dan integrasi proses bisnis rumah sakit seperti logistic, 

administrasi dan kasir, farmasi, rekam medis, dan penunjang medis. Terdapat beberapa fungsi 

sistem informasi yang mengalami gangguan dan beberapa fungsi yang ada tidak sesuai dengan 

kebutuhan user sehingga mengakibatkan proses bisnis tersebut terganggu. Tidak adanya 

perencanaan pengembangan sistem informasi yang matang menjadi faktor utama penyebab 

munculnya permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk merancang arsitektur bisnis, 

data, aplikasi, dan teknologi dengan menggunakan metode TOGAF ADM sehingga akan 

menghasilkan dokumen cetak biru arsitektur sistem informasi dalam mengembangkan sistem 

informasi untuk mendukung kebutuhan organisasi di Rumah Sakit Swasta di Mojokerto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1. PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Saat ini Teknologi Informasi (TI) menjadi suatu bagian yang sangat penting bagi perusahaan atau 

lembagalembaga yang berskala enterprise. Perusahaan atau lembaga menempatkan teknologi 

sebagai suatu hal yang dapat mendukung pada suatu pencapaian rencana strategis perusahaan 

untuk mencapai sasaran tujuan, visi dan misi perusahaan atau lembaga tersebut. Penggunaan  

sistem informasi ini  tidak terlepas dari peningkatan kebutuhan dalam kegunaan bisnis organisasi 

Sebagai kegiatan yang berfokus pada pelayanan umum di bidang kesehatan,  salah satu Rumah 

Sakit  Swasta di Mojokerto berusaha untuk selalu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 

Dari berbagai fasilitas kesehatan, terdapat Poli Spesialis Kebidanan, Poli Spesialis Anak-anak, Poli 

Spesialis penyakit dalam dan Spesialis Kandungan, Poli Spesialis rehabilitasi medika, Poli 

Spesialis bedah, dan Poli Spesialis Syaraf. Sedangkan dalam melakukan proses pengerjaan 

bisnisnya, Rumah Sakit ini telah menggunakan Sistem Informasi Manajemen yang dapat 

mendukung integrase dan otomasi jalannya bisnis rumah sakit seperti administrasi, logistik dan 

kasir, farmasi, rekam medis, dan penunjang medis. Tetapi dalam perjalanannya, terdapat masalah 

yaitu sistem informasi yang berjalan saat ini belum sempurna untuk mendukung kebutuhan proses 

bisnis di Rumah Sakit tersebut. Tidak adanya perencanaan pengembangan sistem informasi yang 

baik menjadi faktor utama penyebab munculnya permasalahan tersebut. Tentunya hal ini akan 

berdampak terhadap kualitas pelayanan dan pencapaian tujuan bisnis Rumah sakit ini. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan perancangan arsitektur sistem informasi 

Rumah Sakit yang efektif dan efisien dengan tujuan bisnis institusi. Pada penelitian ini, dalam 

menyusun perencanaan Enterprise Architecture dilakukan berdasarkan metode TOGAF ADM 

(Architecture Development Method). Fokus dari penelitian ini yaitu bagaimana cara merancang 

arsitektur sistem informasi rumah sakit yang terdiri dari arsitektur bisnis, arsitektur sistem 

informasi yaitu data,  informasi dan teknologi. Hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan model 

arsitektur sistem informasi yang digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan sistem 

informasi di Rumah Sakit ini yang sama dengan tujuan dan kebutuhan organisasi. 

 



 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tujuan dari perancangan arsitektur enterprise adalah menciptakan kesamaan antara teknologi dan 

bisnis informasi bagi kebutuhan organisasi, penerapan arsitektur enterprise bersama dari 

bagaimana sebuah organisasi merancang arsitektur enterprise tersebut.  

Untuk melakukan perancangan arsitektur enterpise diperlukan suatu metodologi yang lengkap 

serta mudah digunakan, TOGAF ADM adalah metodologi yang lengkap, banyak organisasi yang 

tidak memahami secara jelas bagaimana tahap-tahap dari metodologi tersebut diterjemahkan 

kedalam aktivitas perancangan arsitektur enterprise. Tahapan dalam perancangan arsitektur 

enterprise sangatlah penting dan akan berlanjut pada tahapan berikutnya yaitu rencana 

implementasi. Luaran dari tahapan ini akan menghasilkan sebuah arsitektur enterprise yang pada 

nantinya bisa dijadikan oleh organisasi untuk mencapai tujuan strategisnya  

2.1 TOGAF ADM TOGAF (The Open Group Architecture Framework) adalah metode yang 

berfungsi untuk perancangan arsitektur sistem informasi dalam sebuah perusahaan atau organisasi. 

TOGAF digunakan untuk alat pembantu dalam menyusun rancangan pengembangan sistem 

informasi dengan Enterprise Architecture Planning . Framework Togaf ADM (Architecture 

Development Method) digunakan sebagai alat bantu dalam menyusun perancangan 

pengembangan sistem informasi dengan pendekatan Enterprise Architecture Planning . 

 

Struktur-struktur pada TOGAF ADM terdiri dari beberapa fase yaitu :  

Preliminary  

Fase 1: Architecture Vision  

Fase 2: Business Architecture 

Fase 3: Information System Architecture  

Fase 4: Technology Architecture  

Fase 5: Opportunities and Solution  



Fase 6: Migration Planning  

Fase 7: Implementation Governance  

Fase 8: Architecture Change Management. 

3. PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, akan dilakukan perancangan arsitektur sistem informasi dengan pendekatan 

Arsitektur Enterprise menggunakan metode TOGAF ADM. Tetapi pada penelitian ini dibuat 

difokuskan hingga pada waktu fase Arsitektur Teknologi. Pada perancangan Arsitektur Enterprise, 

diselaraskan pula dengan Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Perancangan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit yang dimana dokumen tersebut berisi aturan mengenai pengembangan 

SIMRS secara umum.  

3.1. Preliminary Fase ini merupakan tahapan awal dalam merancang Arsitektur Enterprise. 

Masukan dari fase ini meliputi visi dan misi, dan tujuan organisasi, rumusan masalah, penentuan 

ruang lingkup, dan penentuan framework Arsitektur Enterprise. 

a. Visi dan misi, dan tujuan organisasi yaitu berikut :  

Visi Organisasi : 

Membuat Rumah Sakit menjadi center of excellence dalam upaya meningkatkan kesehatan bagi 

masyarakat dan tenaga kerja di Kota Mojokerto  dan sekitarnya yang sesuai dengan standar profesi 

dengan memperhatikan etika, efesiensi, perhatian dan kasih sayang.  

Misi Organisasi : 

a. Menumbuhkan Rumah Sakit Swasta bersama mitra bisnis secara profesional dan saling 

menguntungkan dalam memberikan kepuasan kepada pelanggan atau pasien dengan penuh 

dedikasi sebagai dari pengabdian kepada sesama manusia.  

b. beragam macam usaha dalam bidang kesehatan dalam usaha berperan serta meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat dan lingkungan yang sehat.  

Tujuan Organisasi : 

Mewujudkan pelayanan kenyamanan kesehatan lanjutan yang terbaik kepada seluruh masyarakat  



b. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil analisis kondisi SIMRS terdapat masalah yang dihadapi yaitu belum seluruhnya 

proses bisnis terintegrasi dengan SIMRS baik itu pada proses layanan maupun pendukung dan 

terdapat perbedaan SIMRS dengan kebutuhan pengguna sehingga berdampak terhadap pencapaian 

tujuan organisasi.  

c. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam perancangan arsitektur enterprise yaitu proses bisnis 

pelayanan pasien meliputi pendaftaran pasien, periksa pasien, perawatan pasien, rekam medis 

pasien, apotek, pembayaran dan proses bisnis pendukung yaitu keuangan.  

3.2. Visi Arsitecture Pada tahap ini dirumuskan visi dari masing-masing arsitektur pada TOGAF 

ADM sebagai berikut :  

1. Visi Arsitektur Bisnis tersedia layanan bagi stackholdernya  

2. Visi Arsitektur Data Menggunakan praktik manajemen data dan informasi 3. Visi Arsitektur 

Aplikasi Mengembangkan sistem informasi sesuai dengan proses bisnis yang ada  

4. Visi Arsitektur Teknologi memberi teknologi pendukung kepada arsitektur bisnis 

 3.3. Arsitektur Bisnis 

 Pada roses ini akan dijabarkan permasalahan terkait proses bisnis yang berjalan saat ini dan 

merumuskan usulan perbaikan. Berdasarkan hasil observasi maka dapat dilihat beberapa gap 

terkait proses bisnis pada pelayanan pasien. 

3.4. Informasi Sistem Arsitektur 

Proses ini akan dirumuskan arsitektur sistem informasi, dimana terdiri dari arsitektur aplikasi dan 

arsitektur data.  

a. Data Architecture adalah hal yang sangat pentig sebelum merancang arsitektur aplikasi. Data 

yang akan dirancang ini merupakan penambahan dari data sebelumnya yang saat ini sedang 

berjalan.  



b. Arsitektur Aplikasi yang ada pada saat ini adalah hasil dari pembuatan dari rumah sakit lain, 

sehingga pada saat aplikasi tersebut diimplementasikan di Rumah Sakit ini, aplikasi tersebut tidak 

sesuai dengan apa yang di butuhkan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Proses bisnis yang berjalan saat di Rumah Sakit ini meliputi pendaftaran, rawat jalan dan inap, 

rekam medis, farmasi, dan kasir sudah sudah didukung oleh SIMRS. Namun demikian masih 

terdapat beberapa proses bisnis yang belum sepenuhnya didukung oleh SIMRS seperti pelayanan 

Poli, dan Laboratorium, serta belum terintegrasinya dengan sistem informasi milik BPJS dan 

Kementerian Kesehatan.  

2. Metode TOGAF ADM dapat membantu dalam membuat Enterprise Architecture dalam 

mengembangkan SIMRS di Rumah Sakit ini dimana pada penelitian ini dirancang mulai dari 

arsitektur system informasi, teknologi, dan bisnis 

4.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut : 

1. Keberlangsungan teknologi informasi di Rumah Sakit ini perlu mendapat dukungan penuh dari 

pihak manajemen RS sehingga kehadiran teknologi informasi dapat dimaksimalkan dalam 

mendukung tujuan organisasi.  

2. Dilakukan pengecekan skala tinggi untuk memastikan SIMRS berjalan sesuai dengan tujuan 

organisasi. pengecekan dapat menggunakan framework standar seperti COBIT, ITIL, ISO dan 

lain-lain. 
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